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Early childhood is a child who is in the age range 0-6 years. At this time all aspects of
child development develop rapidly. All aspects of development must be stimulated
properly and sustainably. One aspect of development that is important to support
other developments in children is their fine motor skills. There are many activities that
can be done at school or at home to help improve fine motor skills in early childhood.
Paper folding is one of the activities that can be done. The purpose of this research is to
implement the ATIK model in fine motor learning through origami media in
Kindergarten. This study uses a descriptive qualitative method through the data
analysis stage of the Miles and Huberman model where the research subjects are
students aged 5-6 years at Mulia Bethany Kindergarten, East Bekasi. Collecting data
through interviews, observation and reduction of displays and draw conclusions. The
results of this study indicate that after implementing the ATIK model the child's ability
to press the paper with the fingertips, the child's fingers become more flexible, and
eye-hand coordination increases. So that the results of the paper folding made by the
child look neater, precise and in accordance with the desired shape without the help of
the teacher. Even the child can complete the folds to the final stage.
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Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada masa ini
seluruh aspek perkembangan anak berkembang dengan pesat. Seluruh aspek
perkembangan harus distimulasi dengan baik dan berkelanjutan. Salah satu aspek
perkembangan yang penting untuk menunjang perkembangan yang lain pada anak
adalah kemampuan motorik halusnya. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan di
sekolah maupun di rumah untuk membantu meningkatkan kemampuan motorik halus
pada anak usia dini. Kegiatan melipat kertas merupakan salah satu kegiatan yang
dapat dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan model
ATIK dalam pembelajaran motorik halus melalui media origami di Taman Kanak
Kanak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui tahap analisa
data model Miles dan Huberman dimana subjek penelitian yaitu peserta didik usia 5-6
tahun di TK Mulia Bethany Bekasi Timur. Pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan reduksi display dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa setelah mengimplementasikan model ATIK kemampuan anak
menekan kertas dengan ujung jari, jari-jari anak menjadi lebih lentur, serta koordinasi
mata dan tangan meningkat. Sehingga hasil lipatan kertas yang dilakukan oleh anak
terlihat lebih rapi, presisi dan sesuai dengan bentuk yang diinginkan tanpa bantuan
guru. Bahkan anak bisa menyelesaikan lipatan sampai tahap akhir.

I. PENDAHULUAN

Masa keemasan pada anak atau yang biasa
dikenal dengan Golden Age adalah ketika anak
berada pada rentang usia 0-6 tahun, pada masa
keemasaan ini anak bertumbuh dan berkembang
dengan pesat. Pada masa keemasan ini juga anak
dapat menyerap berbagai informasi dari ling-
kungan sekitarnya dengan mudah, anak juga
dapat meniru dengan baik apa yang dilihat dan
didengarnya. Ketika anak sedang di masa
keemasannya, semua aspek perkembangan pada
anak perlu distimulasi dengan baik dan ber-
kesinambungan, salah satu cara yang bisa

dilakukan ialah dengan memasukkan anak ke
lembaga pendidikan sejak usia dini. Pendidikan
Anak Usia Dini merupakan penyelenggaraan
pendidikan yang mengembangkan enam aspek
perkembangan pada anak, ialah nilai moral dan
agama, bahasa, sosial-emosional, fisik-motorik,
kognitif dan seni sesuai dengan tahap per-
kembangan kelompok usia anak (Ningsih &
Watini, 2022).

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan
dasar yang diselenggarakan untuk mengembang-
kan keterampilan dan pengembangan diri
(Suriati et al, 2019). Hakikat Pendidikan bagi
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Anak Usia Dini mewujudkan perkembangan
potensi anak secara maksimal dengan mem-
berikan stimulasi yang tepat (Watini, 2019b).
Salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini di
jalur formal adalah Taman Kanak Kanak, dimana
terdapat dua kelompok usia, yaitu kelompok A
usia 4-5 tahun dan kelompok B usia 5-6 tahun
(Watini, 2019a). Perkembangan motorik pada
anak merupakan salah satu aspek perkembangan
yang utama dan perlu diperhatikan sebab dapat
mempengaruhi aspek perkembangan lainnya,
Hurlock mendefinisikan perkembangan motorik
sebagai perkembangan gerakan yang berkaitan
dengan jasmani melalui aktivitas jasmani yang
meliputi aktivitas urat saraf, pusat saraf, dan otot
yang telah tersinkronisasi (Saniyya Putri
Hendrayana, 2021). Menurut Zulhaman motorik
merupakan semua hal yang berhubungan dengan
gerakan tubuh, yang melibatkan tiga unsur, yaitu
otak, otot dan syaraf (Kerispina et al, 2017).
Perkembangan motorik yakni proses pertamba-
han usia yang berkelanjutan disertai dengan
aktivitas dari saraf, otot dan otak yang ter-
koordinasi ialah gerakan jasmaniah (Darmiatun
& Mayar, 2019). Dengan demikian perkem-
bangan motorik dapat diartikan sebagai aktivitas
yang terjadi karena terkoordinasinya saraf, otot
dan otak seiring dengan pertambahan usia dan
berkelanjutan dimana gerakan yang dapat di-
lakukan seorang anak bertambah dari gerakan
sederhana, tidak terkoordinasi menjadi gerakan
yang lebih rumit serta tertata dengan baik.
Kemampuan motorik dibagi menjadi dua,
yaitu motorik halus dan motorik kasar, ke-
mampuan motorik kasar berhubungan dengan
kegiatan yang terkoordinasi antara otot-otot
besar seperti tangan, kaki dan atau seluruh tubuh
anak (Nuridayu et al, 2020). Kemampuan
motorik kasar dimulai sejak anak memasuki usia
balita dan akan terus berkembang semakin baik
seiring bertumbuhnya anak hingga dewasa
(Hotimah et al, 2017). Menurut Artenmuller
gerakan motorik halus ialah gerakan yang hanya
melibatkan otot-otot kecil, seperti keterampilan
pergelangan tangan dan jari jemari tangan
(Darmiatun & Mayar, 2019). Kemampuan
motorik  halus  merupakan  keterampilan
menggunakan otot-otot kecil pada tubuh yang
terkoordinasi (Fitriyah et al,, 2021). Kemampuan
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun yaitu
anak dapat mengkoordinasikan gerakan mata
dan tangan secara bersamaan (Pratiwi &
Dasopang, 2022). Anak tidak tidak dapat lang-
sung menggunakan tubuhnya untuk melakukan
gerakan motorik halus, namun memerlukan

waktu dan latihan serta bimbingan yang terus
menerus agar anak dapat menggunakan anggota
tubuhnya (Mahmudah & Watini, 2022). Pada
anak usia lima tahun kemampuan motorik halus
pada anak akan semakin baik. Lengan, tangan
dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata,
anak bisa melakukan gerakan yang lebih
kompleks (Pura & Asnawati, 2019). Anak yang
kemampuan motorik halusnya sudah ber-
kembang dengan baik umumnya dapat melaku-
kan aktivitas kesehariannya secara mandiri
karena tangannya sudah terbisa untuk me-
lakukan berbagai hal (Dini et al., 2020).

Mendukung kegiatan anak sehari-hari, seperti
mengancing baju, makan, mengikat tali sepatu,
keterampilan motorik halus pada anak sangat
penting, oleh sebab itu keterampilan motorik
halus pada anak harus distimulasi dan dilatih
sedini mungkin (Tawulo & Anhusadar, 2022),
Menstimulasi motorik halus pada anak sejak dini
sangat penting, karena pada masa golden age
anak adalah peniru yang ulung. Kemampuan
motorik halus halus pada anak sangat ber-
pengaruh pada kehidupannya di masa yang akan
datang, karena banyak kegiatan atau aktifitas
yang menggunakan jari dan tangan, pergelangan
tangan juga koordinasi antara mata dengan
tangan (Meriyati et al.,, 2020). Terkadang orang
tua dan guru cenderung mengabaikan perkem-
bangan kemampuan motorik pada anak, mereka
beranggapan bahwa kemampuan berpikir atau
kognitif lebih penting (Rezieka et al., 2022). Agar
hasil belajar menjadi bermakna dan dapat
digunakan dalam kehidupan anak sehari-hari,
guru perlu menyajikan proses pembelajaran
dengan baik (Watini, 2019b). Kegiatan yang biasa
dilakukan anak wusia dini di sekolah adalah
bermain sambil belajar. Masa bermain anak yaitu
ketika anak berada di bawah usia 6 tahun.
Pembelajaran bermakna pada anak dapat
dilakukan melalui bermain dengan pemberian
rangsangan yang tepat (Wahyuni & Azizah,
2020). Bermain merupakan kegiatan paling
penting yang dilakukan oleh anak, bermain bisa
menjadi sarana yang mengubah energi potensial
dalam diri anak yang akan membentuk berbagai
macam penugasan pada kehidupan mereka di
masa yang akan datang (Hayatil & Khamim
Zarkasih Putro2, 2017).

Guru dan orang tua wajib memperhatikan
perkembangan motorik halus pada anak. sebab
kemampuan motorik halus anak ialah salah satu
aspek yang mendukung suksesnya tumbuh
kembang anak. Jika perkembangan motorik halus
anak terfasilitasi dengan baik, maka tumbuh
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kembang anak akan menjadi optimal. Salah satu
kegiatan yang bisa dilakukan untuk mening-
katkan kemampuan motorik halus pada anak
yaitu kegiatan melipat kertas, atau yang lebih
dikenal dengan origami, menurut Isao Honda
(1965) seni melipat kertas yang pertama kali
berasal dari Jepang dan disebut origami. Ori
artinya lipat, gami artinya kertas, yang kemudian
berkembang menjadi salah satu bentuk kesenian
modern (Cllaudia et al,, 2018). Origami merupa-
kan kegiatan melipat kertas menjadi suatu
bentuk tertentu tanpa menggunakan perekat
atau lem, kegiatan ini memerlukan ketelitian,
serta koordinasi mata dan tangan (Adetya, 2022).
Manfaat kegiatan melipat kertas pada anak
bukan hanya untuk mengembangkan kemam-
puan motorik halusnya saja, tetapi juga
bermanfaat untuk melaih kemampuan berpikir
anak, kemampuan problem solving pada anak,
meningkatkan ketelitian dan ketekunan, melatih
kemampuan anak untuk mengikuti instruksi,
mengasah daya ingat dan imajinasi serta
menyalurkan minat seni anak. Kegiatan melipat
kertas origami bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan motorik halus pada anak sehingga
mempermudah anak melakukan kegiatan ke-
sehariannya (Tiasari & Ashshidiqi, 2020).
Pengamatan awal yang dilakukan peneliti
pada tanggal 7 Maret 2022, menunjukkan bahwa
di TK Mulia Bethany kecamatan Bekasi Timur di
kelompok B (usia 5-6 tahun) keterampilan
motorik halus pada kegiatan melipat kertas
origami belum berkembang dengan optimal. Hal
tersebut terlihat ketika 8 dari 15 siswa belum
bisa menekan kertas lipat dengan ujung jari dan
kelenturan jari-jari tangan serta koordinasi
gerakan mata dengan tangan belum optimal,
sehingga hasil lipatan tidak rapi, tidak sesuai
seperti yang dicontohkan, bahkan tidak bisa
menyelesaikan lipatan sampai ke tahap akhir,
kemudian anak meminta guru untuk menyelesai-
kan lipatannya. Hal ini disebabkan karena dalam
pengembangan motorik halus pada anak jarang
dilakukan melalui kegiatan melipat kertas,
kegiatan yang biasa dilakukan hanya menulis,
menggambar dan mewarnai, juga disebabkan
kurang bervariasinya metode yang digunakan
guru dalam kegiatan melipat kertas dan kurang-
nya stimulasi perkembangan motorik halus pada
anak. Ditambah dengan kegiatan pembelajaran
pada semester sebelumnya yang masih dilakukan
secara online, sehingga ketika melaksanakan
kegiatan melipat kertas anak hanya dapat
melihat cara melipat kertas melalui video tanpa
bisa melipat langsung bersama guru. Juga waktu

belajar anak yang terbatas dan beberapa kendala
yang dialami ketika belajar online, misalnya
masalah jaringan internet, peneliti mengimple-
mentasikan model ATIK dalam pembelajaran
motorik halus melalui media melipat Kkertas
origami, model ATIK (Sri Watini) telah dipaten-
kan HKI Kemenhumham dengan No pencatatan
000229956 Januari 2018 (Rahakbauw et al,
2022). ATIK ialah singakatan dari Amati, Tiru,
Kerjakan (ATIK), pengembangan pembelajaran
menggambar dari model Experiental Learning
Theory (ELT) dikembangkan oleh David Kolb
yang digabungkan dengan pembelajaran tidak
langsung atau inkuiri menghasilkan model baru
yaitu model ATIK (Adawiyah & Watini, 2022).
Model ELT merupakan model belajar dimana
siswa memperoleh keterampilan dan pengeta-
huan dari pengalaman langsung yang dialami
(Muyati et al., 2022). Abdul Majid (2013) model
inkuiri yang juga dapat disebut dengan model
pembelajaran  tidak langsung, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan dan penemuan
(Rodiah & Watini, 2022). Salah satu karakeristik
pembelajaran tidak langsung menurut Robetson
dan Lang ialah anak berpartisipasi aktif dalam
mengamti, menyelidiki, membuat kesimpulan
dan mencari solusi alternatif (Maharani & Watini,
2022).

Amati adalah sebuah proses melihat dan
memperhatikan dengan teliti suatu obijek,
kejadian atau peristiwa serta Kkondisi di
sekitanya. Bagi anak usia dini, mengamati suatu
peristiwa atau kejadian merupakan merupakan
bagian penting dalam kehidupannya, karena
pada masa ini rasa ingin tahu tentang apa yang
terjadi di sekitarnya sangat besar, anak
mengamati setiap hal yang terjadi di sekitarnya
dengan menggunakan indera yang dimilikinya.
Tiru merupakan kemampuan untuk melakukan
kembali perilaku yang dilihat, didengar atau yang
dicontohkan, karena rasa ingin tahunya yang
besar anak usia dini sangat senang menyerupai
segala sesuatu, meniru yang didengar, dilihat
atau yang dirasakannya. Kondisi ini dalam tahap
konseptual dapat membentuk pengertian yang
tadinya belum mengerti, belum paham, maka
setelah anak melakukan kegiatan peniruan objek
yang diamati, anak mulai berkembang dan
memahami apa yang dirasakannya, yang di-
lakukannya menyenangkan atau tidak, yang
kemudian mendapatkan respon negatif atau
positif. Jika lingkungan memberi respon positif,
kegiatan meniru ini akan dilakukan terus
menerus dan menjadi Kkebiasaan. Kerjakan
merupakan proses untuk memperoleh sebuah
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pengalaman dan pengetahuan serta keteram-
pilan dari sebuah kejadian atau peristiwa
(Watini, 2020). Kegiatan model ATIK dapat
dilihat pada gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Desain Model ATIK

Gambar 2. HKI Model ATIK

II. METODE PENELITIAN

Analisis ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif, penelitian deskriptif
merupakan penelitian dimana pengumpulan data
didasarkan pada faktor pedukung objek pene-
litian, dilanjutkan dengan menganalisa faktor
tersebut untuk dicarikan perannya (Rosmauli &
Watini, 2022). Analisis kualitatif dilakukan agar
dapat membangun pengetahuan melalui pene-
muan dan pemahaman, metode penelitian
kualitatif ialah metode penelitian yang dipakai
untuk meneliti obyek alamiah, dimana yang
menjadi kunci dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri, analisis data yang diterapkan
dalam penelitian ini bersifat induktif ber-
dasarkan fakta-fakta yang ditemukan di
lapangan. Metode kualitatif dipakai untuk
mendapatkan data yang akurat, suatu data yang
mengandung makna (Sugiyono, 2020). Dalam
metode penelitian deksriptif data yang di-
kumpulkan lebih kepada bentuk gambar atau
kata-kata dibanding angka-angka, hasil pene-
litian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data
untuk menggambarkan dan menyatakan bukti
presensi (Supriyadi, 2019). Dalam penelitian ini
peneliti mengimplementasikan model ATIK

dalam pembelajaran motorik halus melalui
kegiatan melipat kertas origami usia anak 5-6
tahun. Penelitian dilakukan pada bulan Maret
2022 - Mei 2022 di TK Mulia Bethany Kecamatan
Bekasi Timur, sumber data penelitian adalah
siswa kelompok B sebanyak 15 orang dengan
teknis purposive sampling 9 orang anak laki-laki
dan 6 orang anak perempuan, sedangkan sumber
data lainnya berasal dari hasil tugas anak melipat
kertas, foto-foto anak melipat kertas dan
berbagai referensi lainnya. Cara pengumpulan
data yaitu dengan melakukan tanya jawab,
pengamatan dan dokumentasi kegiatan melipat
kertas. Pengumpulan data, pemilihan data, pe-
musatan data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan merupakan empat komponen dalam
tahap analisa data menggunakan analisis des-
kriptif kualitatif dengan model Miles Huberman.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil pelaksanaan kegiatan pengimplemen-
tasian model ATIK dalam pembelajaran
motorik halus dengan media kertas origami di
TK Mulia Bethany menunjukkan kemajuan
dalam hal hasil lipatan kertas origami, setelah
mengimplementasikan model ATIK kemam-
puan anak menekan kertas dengan ujung jari,
jari-jari anak menjadi lebih lentur, serta
koordinasi mata dan tangan meningkat.
Sehingga hasil lipatan kertas yang dilakukan
oleh anak terlihat lebih rapi, presisi dan sesuai
dengan bentuk yang diinginkan tanpa bantuan
guruy, bahkan anak bisa menyelesaikan lipatan
sampai tahap akhir.

B. Pembahasan

Ada beberapa tahapan Kkegiatan dalam
pengimplementasian model ATIK ini, pertama
tahap persiapan yaitu ketika anak akan
memulai kegiatan melipat kertas, anak di-
berikan kebebasan untuk memilih sendiri
warna kertas apa yang akan diliipat tanpa
adanya paksaan dari siapapun. Guru
menyiapkan kertas lipat dengan berbagai
warna yang menarik. Memberikan anak ke-
bebasan untuk memilih sendiri warna kertas
yang akan dilipatnya dapat menumbuhkan
rasa tanggung jawab dan percaya diri pada
anak. Tahap kedua yaitu mengamati dan
meniru, dalam tahap ini guru terlebih dahulu
menentukan bentuk yang akan dilipat.
Awalnya guru memilih bentuk yang mudah
untuk dilipat oleh anak, dimulai dengan 1
lipatan saja yaitu melipat kertas yang awalnya
berbentuk persegi menjadi bentuk segitiga
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dan persegi panjang, guru mencontohkan cara
melipat kertas yang rapi yaitu sudut kertas
tepat bertemu dengan sudut lainnya. Setelah
anak bisa melipat dengan rapi pada 1 lipatan
dapat dilanjutkan dengan lipatan yang lebih
banyak, kemudian dilanjutkan dengan melipat
3-5 lipatan, yaitu melipat kertas menjadi
bentuk kepala kucing, guru memperlihatkan
langkah demi langkah bagaimana melipat
kertas tersebut menjadi bentuk kepala kucing
dengan rapi, sementara siswa mengamati
proses tersebut. Ada tiga langkah untuk
melipat kertas origami menurut Sumanto
(2005), pertama yaitu mempersiapkan kertas
kemudian menentukan warna, ukuran dan
bentuk, kedua melipat sesuai dengan urutan
atau tahap demi tahap dengan rapi menurut
batas tahapan sampai selesai. Ketiga, me-
lengkapi hasil lipatan dengan bagian-bagian
tertentu (Harahap & Seprina, 2019). Dalam
proses ini anak akan merasa tertantang untuk
dapat meniru dengan baik apa yang telah
dilihatnya. Kegiatan melipat kertas selanjut-
nya yaitu melipat kertas dengan jumlah
lipatan yang lebih banyak lagi, yaitu melipat
bentuk rumah dan ikan paus, mengerjakan
menurut Kolb (Rosmauli & Watini, 2022) anak
berada pada situasi kondisi benar-benar
mengalami proses kegiatan pembelajaran,
dengan mengerjakan sesuatu, maka anak akan
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman langsung dari proses yang
dilakukannya.

Ada beberapa kegiatan pendukung di TK
Mulia Bethany dalam pengimplementasian
model ATIK pada pembelajaran motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas origami,
diantaranya; (1) pendidik menyiapkan kertas
lipat dengan berbagai warna dan ukuran seta
motif; (2) pendidik menentukan bentuk apa
yang akan dilipat yang tentunya disesuaikan
dengan kemampuan motorik halus anak:
mengajarkan cara melipat yang benar meng-
gunakan ujung-ujung jari dan menekan kertas
pada lipatan supaya lipatan rapi dan presisi;
(3) pendidik mengajarkan cara melipat yang
benar menggunakan ujung-ujung jari dan
menekan kertas pada lipatan supaya lipatan
rapi dan presisi; (4) pendidik mencontohkan
langkah demi langkah melipat kertas sehingga
menjadi bentuk yang sudah ditentukan di
awal kegiatan; pendidik memberi kesempatan
pada anak untuk melipat kertasnya sendiri
dari awal sampai akhir dengan bantuan
minimal. Apabila anak menemukan kesulitan,

IV.

pendidik akan memberi semangat dan mem-
bantu anak seperlunya sampai anak bisa
menyelesaikan lipatannya sendiri sampai
akhir, pendidik juga memberi apresiasi dan
pujian pada anak yang bisa menyelesaikan
lipatan kertas dengan rapi sampai akhir dan
menjadi bentuk yang sesuai dengan yang
ditentukan sebelumnya. Pengimplementasian
model ATIK dalam pembelajaran motorik
halus melalui kegiatan melipat kertas origami
dapat dilihat pada gambar 3.

_ % PEMBELAJARAN MODEL ATIK
AN MELIPAT KERTAS ORICAMI

Gambar 3. Pembelajaran Model ATIK

.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Model ATIK menekankan kepada proses
pembelajaran yang dilakukan oleh anak usia
dini, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
kemampuan motorik halus anak dalam
mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan,
serta kelenturan tangan dalam kegiatan
melipat kertas origami. Sehingga hasil lipatan
anak menjadi lebih rapi dan presisi, anak
semakin terampil menggunakan otor-otot
kecil pada jainya, mulai dari lipatan sederhana
sampai lipatan yang lebih rumit, selain mem-
bantu berkembanganya kemampuan motorik
halus pada anak, kegiata melipat kertas juga
membantu mengembangkan aspek perkem-
bangan kognitif dan seni. Anak dapat megenal
berbagai bentuk juga data mengenal berbagai
warna, mengimplementasikan model ATIK
ketika melakukan kegiata melipat Kkertas
origami membuat kegitan ini menjadi lebih
menyenangkan, karena anak dapat memilih
dengan bebas warna kertas apa yangakan
dilipat. Kemudian anak dapat mengamati,
meniru, dan langsung menerapkan apa yang
dilihatnya. Model ATIK tidak hanya dpat
diterapkan untuk mengembangkan kemam-
puan motorik halus saja, tetapi dapat juga
digunakan untuk membanttu meningkatkan
aspek perkembangan lainnya pada anak,
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dengan mengimplementasikan model ATIK di
lembaga Taman Kanak Kanak, semua kegiatan
yang dilakukan anak akan menjadi lebih
menyenangkan, dana anak akan lebih ber-
semangat untuk melakukan berbagai kegiatan
lainnya.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasar-
kan hasil penelitian ini adalah kiranya para
pendidik anak wusia dini dapat meng-
implementasikan Model ATIK dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Model ATIK bisa
diimplementasikan pada berbagai kegiatan
pembelajaran, bukan hanya pada pembela-
jaran motorik halus saja, tetapi pada
pembelajaran kognitif, seni dan sebagainya,
semoga semakin banyak penelitian yang
meneliti lebih dalam tentang model ATIK
dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini.
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